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IBSTRAK

InJitnnusi ketagutrrctrr genetik tluri karctker jag,ung rcng tliselek.si pacla cekrsnan kekefingan \qngttt ltttnranfirut

trntuli ptmilili, koroitr clulam prctgrcm pc,nrrli'a'n,r ielaniutn.va. Pcnelitiart ini bertuiuun untuk mcngetulxui

l;eragutnup genetik.jagang hibricli hisil sding Ltiiparla kontlisl cekalnan kekeringan' Penelitiau dilaksunakan cli

Kebttn percohaut Balai Pcnelitian Tanontcur Sireatia Nlaro.r. Sulawesi Selstan dcu'i Juli - Oktobcr 2()16'

Seltttnyttk 65 hihrida clan 5 vurietcls ytenhtrncling cliet'sltnsi dengan rancangail acak kelompok, tiga ulangan'

Ha.ril penelitictn mettttttjskkan bnl**i ke,ngn*oi, genetik beberaptt kctrckter .vang dicunrii d,ikntegorikon luas'

Ke,'gcrmct,r geneliktergolottgsemltit padalornkt"i tinggi tanotrnn, linggi letok tongkol, luas claurt' 'skor petttaan

,lat,ui,' RW'C, ,tthu daun tmk.timum, panjang, lehar dan keru1trrtan slonalQ pngi, kercstaton stonutta 'siang 'serlrt

berctt 1000 hiji. lttormasi irri rrenurit,kirrn\nlrrro unluk tahap l>erikttn.va clapot melaktkan selek'si puds knrukter

t'ctng memiliki keragoman €:enetik tang h,as'

Kata kunci ke ru gu tnu n genetik, ke ke r itzgttr

PLNDAHULUAN

Jagung merupakan komoditi serealia

lcedua yang penting setelah padi. Selain terkail

tlengan pemenuhan karbohidrat. tanattran ini
juga dibutuhkan sebagai bahan baku industri.

terutama pakan ternak, industri makanan ringan

balrkan di bebcrapa negara mulai digunaka::

sebagai bahan bakar alternertif (bioenergil

schingga kebutuhan jagung scmakin rneningkat

dari tahun ke talrun Pemerintah teruls

nrcndorong upaya peningkatan produksi jagung

yang lebih signifikan. Hal tcrscbut dilandasi

peningkatan jumlah penduduk dan kcbutuhan

industri yang tcrus berkembang. Bctdasarkan

informasi dari Direktoran Jetlderal Tatlamatr

Pangan (Ditjen TP) Kementan. prodr'rksi jagung

dalarn 5 tahun terakhir (2015-2019) meningkat

rata-rata 12,49 persen per tahutt (anonymous,

20za).

Tanaman jagung di Inclonesia banyak

ditanam pada lahan salvah setelah padi dan

pada lahan marginai diantaranya pacla lahan

kering. Manumt Sukarman elal ' (2012 ) luas

areal .vang sesuai untuk pengembangan

lanaman pangan lahan kering clipcrkirakan

mencapai luas 25,09 juta ha, terdiri dari lahan

yang sesuai unhrk tanarnan pangan lahan kering

beriklim basah seluas 22,t36 .iuta ha' dan

tanaman pangan lahan kering iklim kering

scluas 2.2i iuta ha. Pc*anaman sctclah padi

terdapat potensi kekeringan yang diakibatkan

menurunnya bahan organik tanah dan kapasitas
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memegang air rendah. Di sisi lain, peftanaman
pada lahan kering terkendala pada kekuralgan
air tcrulama pada musim kcmarau scring
menyebabkan tejadinya cekaman kekeringan
yang rnengakibatkan rendahnya produksi
tanamai"

Kebutuhan air ::ntuk tananla:": jagung
pcr siklus prod:"rksi berkisar antara 400- 600 mm
(Rray, 1997; Farhad et ul.,2Al t). Cattivclli er

ul f 2008), menyatakan bahq,a kekeringan
merupakan cekaman lingi;ungan yang
berdampak paling signilikan terhadap kegiatan
budidaya jagung. Tanaman .jagung yang
mengalami cekaman kckeringan sedang pada
waktu berbunga alau fasc pengisian bUi.
hasilnya hauya 30-60% sedangkan kekcringan
pada fase berbunga sampai panen hasilnya I5-
30 % dari hasil tanaman yang tidak tercekam
kekeringan (Banzigcr et u|.,2000). Bcbcrapa
hasil penelitian lain melaporkan bahwa pada
daerah tropis dengan ceka:nar ke keringan
mengakibatkan penurunan hasil jagung l5-16
7o (Monneveux et a|.,2006 ; Arnin dkk., 2001 ;

dan Azrai, 2013 ).

Perakitan varietas hibrida unggul banr
yang adaptif pada lahan kering yang pada

umumnya memiliki sumber air yang terbatas
merupakan salah satu alternalif upaya
peningkatan produksi jagung pada lahtin-lahan
kcring. Penggunaan varietas u*ggul yang
dihasilkan melalui program pemuliaan atau
seleksi sangat dilen*:kan oleh tersedianva
keragaman genetik yang disebut plasma nutlah
(Monneveur et al., 2A06: Al l3adeiry et al.,
?014). Paliwal (2000), menyatakan bahr,va

iaktor tetpenting dalarn pembenlukan hibrida
adalah pemilihan plasma nutf'ah pembentuk
populasi dasar yallg akan menentukan
tersedianya telua unggul.

Berbagai cara telah dilakukan untuk
meningkatkan potcnsi genstik tarlaman,
misalnya pada setiap grnerasi dilakukan seleksi
sehingga diperoleh genotipe-genotipe unggul.
Penerapan seleksi untuk karakter yang
diinginkan pada individu tanaman misalnya
hasil tinggi clan toleran telhadap cckaman
kekeringan akan berhasil bila dalam populasi
tcrsebut terdapat variabilitas atau keragaman
genetik yang tinggi. \'ariabilitas genetik timbul
karena adanya segregasi gen dan interaksi dari
gen- len telsebut dengan gen lain yang
mcnurut Crowder {1988}, segrcgasi yang bcsar

terjadi pada individu-individu generasi awal
sehingga lingkat heterosigositasnya juga linggi.
Bahar dan Zcn (1993), mcnyatakan bahwa
pelaksanaan seleksi socara visual yaitu dengan
memilih f'e:otipe yang baik belum memberikan
hasil I'ang memuaskan tanpa berpedoman pada

nilai parameter genetik diantaranya, ragam
gcnetik dan kocfisicn keragaman gcnetik
(KKC). Ti:'rgginya keragaman geneJik dalam
populasi menandakan dapat dilakukannya
tahapan seleksi sesuai dengan arah pemuliaan
yang diinginkan.

Seleksi untuk mengidentifikasi
genotipe jagung yang mampu menggunakan air
sccaro cfcktif menjadi target dalam kcgiatan
pemuliaarr talanal uutuk pcrbaikan sifat
tcleransi kekeringan (Et-endy. 20f)9). Oleh
karena ilu proses pembentukan galur yang akan
dipilih scbagai tctr"ra diseleksi pada kondisi
cekaman kekeringan yang dilakukan secara
be(ahap atau sirnultanpada setiap tahap
pembe:rtukan galur. Persilangan dan analisis
dialil maupurl galur x tester $elguji)
tnempakan rnctodc yang sudah lcrr"rii dan lcpat
digurakan untuk menyeleksi calol-calor
varictas untuk diuji lcbih lanjut. Bcrdasarkan
hal tersebut maka penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui keragaman
gcnetik hibrida hasil silang uji pada kondisi
cckatnan kckerirrgan. Irrfonnasi ini sangat
penting terutal'na unhrk ef'ektivitas seleksi
terha<lap karakter tertentu yang diilginkan pada

kegiaia: se I anj r-rtnya.

BAHAN DAN }IETO}T

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaa:r Balai Pcnclitian Tanaman Sercalia
Maros, Sulawesi Selatan pada bulan Juli -
Oktober 2016"

Bahan dan Alat

Materi genetik yang digunakan aclalah

sebanyak 65 jagung hibrida dan 5 r'arietas
pembanding {Bima 9. Bima 16, Pcrtiwi 3, Bisi
18 dan P3l). 65 hihrida tersebut adalah hasil
silang uji gal::: S? progeny CIUL 505/ NHI
90008 dan CML 538/DMRYCML dengan
mengunakan lima tetua pengr4i yaitu MAL03,
Ei 1 I DMR, Nei9008P, MR14 dan CY-l 1. Oalur
57 adalah hasil seleksi galur toleran kekeringan
dan mcrniliki daya gabung yang baik
berdasarkan hasi1 pengujian sebelumnya. Galur
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tetua yang digunakan merupakan plasma nutfah
koleksi tsalitssreal dan CIMMYT
{Internotionul Muize uncl ll4rcut Imprttvement
Center). Bahan lain yang digunakan adalah

pupuk Urea. SP36. KCL, herbisida, sevin.

furadan. metalaksil. Carbofuran 30 %, kantong

benih, bambu, tali ratfia, ktrteks beniug, isolasi

bcning, gclas plastic elen aclLradcs.

Alat yang digunakan adalah haktor,
cangkll, sprayer. metera!1, tugal, caplak, papall

perlakuan, mesin pompa air, selang air, alal
pcngebor tanah. mistar. alat penprkur klololil
( SPAD 5 02), infi'ared thenlometer, Mikroskop,
pelubang daun berr&uran 3 x 3 cm, kaca

prepafat, kamcra digital. papan alas,

timbangan, oven, nlat pcngukur kadar air biji

{PM-400 Multi Grain Moisture tester), spidol

dan alat tulis menulis lainnya

Rancanga* Penelitian

Rancangan pcrcobaan yang digLrnakan

adalah Acak Kelcmpok. riga ulangan. Ukuran
petak 1,5 x 4 rn. ditanam dua biji per lubang.

Pemupukan pertama dilakukan saat tanam

dengan pupuk koupoti dosis 800 kg,4ra. Pada

10 hari setelah tanam jumlah tanaman

dilerjarang dengan menyisaka:: 20 tanaman.

Pemupukan kedua diaplikasikan pada saat

tanaman berumur l4 hari selelah tanam (HST)

dengan takaran pupuk Urea 100 kglha, 1-50

kglha SP36 dan 100 kg/ha KC1 dan

pcmupukkan kcti ga di ap li kasikar saat,anam a1r

berumur 40 iIST dengan takaran pupuk t50 kg

Urealha. Penyiangan dan pembrtmbunan

dilakukarr secara optirnal. Perlakuan cekarran
kekeringan sedang yairu pemberian air

dihcntikan pada saat tanaman bcru:xur 35 hari

setelah tanam. kemudian diari satu kali setclah

t'ase p*:rbungaan.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengaxatan sebelum panen dilakukan

terhadap komponen agronomis yairu tinggi
tanamar, tinggi letak iongkol. diatneter batang.

luas daun, umur 50 7o berbunga jantan dau

betina, selarrg berbungajantan dan betina (ASt),

klorolil daun, sudut daun, skor penuaan daun,

kadar air daun (RWC), skor penggulungan

daun, suhu riaun maksirnutn, suhu daun

minimufi dan suhu rata-rata. jumlah, panjatrg.

lebar dan kcrapalan stomata pagi dan siang hari

serta skor penutupali klobot. Pengamatan

terhadap kompona-: hasil dan hasil antara lain

panjang dan diarneter tongkol. jumlah

baris/tongkol. jumlah biii per baris, beral 1000

biji, rcndcrncn biji serla hasil panen pada kadar

air i J % merggunakan persamaalt (Sujiprihatni
et *1.,2006):

10000 100-KA
Hasil(kgr'ha) x ------- xBxSP

L.P 100-l-5
:(A * Kadar Air bijiwaktu panen

t-.P : Luas lanen (m2).

B - Bobot }ongkol Kupasan (kg)

SP = Rcndcrnen biji

Anaiisis data menggtmakan program

SAS, 9.0. Data dianalisis berdasarkarr rnodel

persamaan linear rancangan acak kelompok,

sebagai berikut (Gaspersz, 1994) :

YU -F+ti-tJi - etl

dirnara:
Nilai pengamatan genotipe i dalam
kelompok kc j
Nilai :engah genotipe
Pcngirruh tlari gerrotipe ke- i

Pengnruh kelornpok ke- j
Peng;rnh galal percobaa:r dari gentllipe

ke-l dan kelompok ke-j

Berdasarkan rnodel tcrscbut, disusun

Analisis pendugaan kompoaen ragam

berdasarkan model analisis ragam pada satu

lokasi dan sattt musim (Syuklr et a1.,2012).

Alalists luas atau serrlpitnya nilai
kcragaman genelik suatu karahtcr dilcn|"rkan

berdasarkan ragam genetik dan standar deviasi

ragam genetik :nenurut rurlus berikut :

-

I zl Kr: Kr: I
(T^r,, _ l-:l 

-+ 

. lunttrksaru
\lr'ldb,,+2 tlb,,+2)

lokasi dan salu musirn tanam, (ffallauer and

Miranda, 199J).

Oimana : M2 : Kltadlat tengah gcnotipe

l{l : Kuadrat tengah galat

r : Ulangan
dbc : Derajat bcbas genotiPc

dbr : Dera"iat lrebas galat

Keragaman genctik luas aPabila

koefisien keragaman genetik lebih besar atau

sama dengan dua kali simpangan traku

genotipcnya (KKG > 2 corc ), scdangkan

kcrcgamau genetik sernpit apabila koefisicn
keraganan gcnelik lcbih kecil daripada dua kali
standar deviasi genotipenya (KKG<2 onrc )

(Pinaria et ul., 1995\.

Yij

tl
ti
fij
eij
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l)imana

I o,,

r

Nilai KK(l dapat diduga berdasarkan rlrmus
(Phoelman and Sleeper. 1996):

t-t
KKG - {g.r I00%

,t

: Akar kuadral dari ragarn genetik

: Nilai tengah karakter

HASIL DAN PIVIBAHASAN

Analisis pendugaan kompolen ragam
pada Tabel I rnenunjukkan bahwa hibrida
berpengaruh nyata hingga sangat llyara

Tabel L Krradrat tengah karakter agrononi. hasil dan
pada kondisi cckaman kckeringan.

terhadap karakter agronomi. komponen hasil
dan basil panen, kecuali suhu daun maksimum,
suhu daun minimum, suhu daun rata-rala,
jumlah, panjang, lebar dan kerapatan stomata
yang diamati pada pagi hari, jumlah, lebar dan
kerapatan ston:ata pada pengarnatan siang hari
dan junlah tanaman panen. Dari hasil analisis
ragam (Tabcl l) clilakukan csrimasi nilai ragarn
genelik, standar cleviasi ragam genetik dan
koefisien kerugaman genetik (KKC}) yang
diperoleh clari nisbah akar kuadrat clari rasam
gcnctik clc:rgan nilai tengah karakter i)ang
bcrsangkutan. Hasil anilisis keragaman genetik
disajiLan pada Tabel 2.

kompore:: ha.siljagung hibrida hasil silang Lrji

\j aria bel

'f inegi 'f anarnan
Tinggi lcrak tongkol
Dirnatcr Batang
Luas daun
Umur brbunga janlan
Umur berbunga betina
At.rthesis silking interval (ASI)
Klorofil d:un
Sudut claun

Skor penuaan daun
Kadar air daun 1RWC)
Skor pcnggllungan daun
Suhu daun mala;imum
Suhu daun minirnu:u
Suhu daun rata-rJla
Jur)11ilh sromata pagi
Parlang bukaan stomara plgi
Lebar bukiurn stomata pasi
Kcrapatan sttrnlata pagi
.lumlah stcmala siang
Panjang bukaan stomata siarg
Lcbar bukarur stomata siang
Kuapatan ston:ata siang
Skor peirutupan klobot
Jumlab tanaman sal:rpai panen
Jumlah longkol panen
Panjang tongkol
)iamefer tongkol
Jumlah baris,'tongkol
Juuilah biji/baris
Berat 1000 biji
Kadar air panen

C,cnotipc
449.U5

280,.16

4.587
{t497.652

7.S68
12..r 1?

4.854
37.796
3 8.3i3
6l .187

102.012

L075
13"018
8.7004

ti.994
9.21

lt,,+-.t,t
9.92

2t 1.32

t4.673
16.47
9.614

340.88:i
1.081

32.9e7
70.432
4.589

22.134
2.ts

39.38
2378.Je-5

I 2.5 t4
1.006
().0{)3

Gatat
2 14.039

I t8.73
2.004

4_555.186

2.10t
4,18-t
2.932

24.032
I1.59

32.602
49.002

0.2e7
t1953
?^5696

7.998
7.lll

3 0.95 7
9.862
t72.7

t 2.955
33.018

8.61?
:87.636

0.1?6
21.t 17

39^378
t..158
l2.5ri
0.755

l2.sq9
l08r).q05

-;.706

0.2'77
().002

F. llilung

:.1 0:**
2.362 *,r

2.299**
L426*

2.9llr*
2.809**
1.656**

1.-573 *
:.629*f
l.ggl*"
2.09:**
1.6 l;l**

1.089h'
I . liltr'
1.13,n

I.25",
1.2i,,

1.006tr'

l.?2r'
1 . 1.lJn

f .019r*
l. I Oqtu

I . I 8.5t'

2.540**
l.:i681,'

l.7ilg**
l. I 47*r
1.760**
2.348**
3.029**
2. I g2*x

2.6,59*,*

i.6i l*'r
1.400*

Itlilai Ku*drat tengah

Ilerar Tongkol Kupasan Basah
Rendernen bi
llasil {t/h)

Sumber,t: deis llrimcr ;cteluh dblah. 2017

1.s22 0.386 3.940**
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Tabel 2. Komporen ragam. standar der.iasi

komponcn hasil dan hasil hibrirla hasil

ragam dan koefisier keragaman karakler agronomi.
silang r:ji pada trr:ndisi cekaman kc-kcringan.

Karakter 62g KKG Oo-(l 2co2c Kategoli

'l'inggr 'l.anaman

linggi letak krngkoi
Dinrater Batarrg

Luas daun

l.lmur berbunga jantan
tJmur berbunga beti:ra
Anthesis silking inter" al
Klorotll daun
Suctut d.rr.ur

Skor penuaan dar.lr

R\['C
Skor pengguh.rngandaun

Suhu daun tnaksi:nr.rnr
Sr-rhu daun nrinirnr::n
Suhu daun rata-rata
.lunrlah s:omata pagi
Panjang stornata pa!,i
Lebar slonata pagi
Kerapatan slonrata pagi
.lumlah stomata siang
P*:.lja.ng stomata siang
Lelrr stotnata siang
Kerapatan sl*ruata siang

Skor pcnuLupan klobot
Junrlah tanaman pancn

luurlah tongkol pa:ran

Panjang tongkol
Diamcler tongkol
Jumlah baril,tongkol
Jumlah biji;baris
Sobot 1000 biji
Kadar air paner:

Bcrat Tongkol Kupasan

78.60

51.9 I

0.tt6
641.12

t.i2
2.(r4
0.64
.r.59

7.92
e.60

l7.6tt
0.26
0.-16

0.:1t{

0.:13

t).62
2.83
t),()2

:2.87
0._i 7

7.6:
0.1I

r1.7:
0.2.:
2.96

10.15
1.2-l
4.91
0.4:
9.17

I t 6.8-1

r.60
0.24
0,00

4^99

7.00
445
3.60
2.48
2.e2

t9 13

5.26
I t.2{)
-1.90

5.68
17.34

1.64

I .,9(r

1.67
-t..+ ti

3.53
{r.99

+.JJ
4.i !
6. t0
4.2t)
s.ti

)2.t3
5.29

1 3.81

7.86
6.52
4.1:

10.J9
10.00
6.62.

16.38
2.16

26.57

16.39
0.27

406.30
0.4-s

0.7:
0.30
2.32
2.22
3.67
6.0-1

006
0.rt7
0.5 7

0.60
0.60
2.5 i
0.68

r i.68
J.91
4."i6
f .64

::.:5
0.06
2.08
.1.2-f

0.27
l'42
0.1I

-.-) I

i2t.04

0.06
t1.1.)0

53.15

32.78
0.54

812.60
0.q t

r.42
0.-59

{.64
,1.J5

7.31
12.(\'l
0.1:
l.74
Ll5
t.l9
l.l9
5.06
Ll6

27.16
1.94
5.5 L

1.:8
44.i0
0.l3
.t.l6
8.{8
0.55
2.84
0.22
4.6r

2 5 E.08

1.,t,195

0.1 t

000

L
L
L,

L
L
L
L
s
L
L
LRcndcmcn bi

Keterangan : l.: luas, S : sempit. o-r*

.lttryrl,,'r ; Dtla priner'.:etelah dioluh.

: ragam genetik. KKO - koel'isien kcraga:rran Scnetik, o.rc - slandar deviasi ragarlr

20 t:

Penelitian rlenuniukkan adanya

kerag*man genetik antar hibrida hasil silang uji
yang tcrlihat dari pcnampilan yang bcragam

pada kondisi lingkungan tumbuh yalrg

tercelam kekeringan. Koclisien Kcragaman
Genetik (KKG) digunakan unnrk merlgukur
keragar:an genetik suatu sifat tertentu dan

untuk membandingkan keragaman genetik

berbagai sil'at tanaman. Rcrdasarkan nilai KKG
tersebnt, diperoleh keragaman genelik yang

luas pada beberapa karakter yarg diatxati
(Tabel 2). Keragaman genetik karakter yang

dian'rati temasuk kateori sempit pada karakter

tinggi tanlman, tinggi letak tongkol. luas claun.

skor prnr:aan daun, RWC, stthu dauu

lraksirrum, panjang, lebar dan kcrapatan

stomata pagi, kerapatal) stomata siang serla

bobot 1000 biii. Keragaman genetik yarg luas

Senlakna bahwa seleksi terhadap suatu

karakter mempLrnyai arti terhadap peningkatan
potcnsi karaktcr tcrscbut pada gcnerasi

sclanjulnya scrta menandakan dapat

dilakr:.kannya llhapan selcksi sesuai dengan

arah pemullaan yang diingir-Lkan.

Kcragaman genetik yang luas dalanl
penelitian ir::i diduga karena populasi
merupakan l:asil persilangan anl'ar beberapit

tctua yarg bcrbcda, Rahar dan Zcn (1993),

menyatakan bahrva adanya pelbedaan latar

belakzurg gene:ik tetlra yarlg luas dapat

berpengaruh I angsung terhadap bes arnya ra galn
genetik dalam poprrlasi. Keragaman genetik
yang luas pada suatu populasi tanaman

mcrupakan potcnsi dasar untuk dapat

me:akukar] suatu program pemuliaan tanamall
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(Sinha and Sinha, 1977 : Saleh er al., 2002).
Hal ini karena keragarnan genetik antar famili
dalam populasi tanaman dapal xemberikan
[<elel:":asaan pemulia unlrrk memili] genotipe
yang memiliki potensi hasil tinggi dalarn
populasi. Dengan demikian, parameter seleksi
lebih lanjut alian difokuskan kepada karakter
tersebut agar seleksi clapat bcrjalan dcngan
efektif sesuai dengan arah pemuliaan yang
diinginkan (Flenniati, 2001: Az:ai dan Kasim,
,003).

Nilai I(KG jLrga dapat ::emberikan
petunjuk adanya berbagai penga:-:;h tekanan
lingkungan terhadap keragaman genetik sifat-
silat tertentrr. Hasil penelitian Adriani et a1.,

(2015), jagung yang ditanam pada kondiiri
cekaman kekeringan diperoleh beberapa
karakter menunjukkan keragaman genetik yang
sempit dan bernilai negatif yang diduga oleh
pengaruh lingkungan yarg lebih domina:r.
Demikian pula hasiI penelitian Canto (2004).

mendapatkan bahwa dari delapan karakter yang
diarnati pada galur sl jagung kul,ivar bis::a
yang ditanam pada jarak tanaur 70 x 3U cm

ternyata semrnnya mempunyai kcragaman
genetik yarg luas dan keragarnan lcnotipik
yang jnga llas, kecuali unthesis silking intervnl
(ASr).

Nitai l(KG untuk karakrer hasil clan

kompolen hasil dalam pcnelitian ini tcrgolong
luas. kecuali pada karal'ter berat 1000 biji.
IIasil dan komporen hasil adalah karakter
bersifal kuantitatif dengan segregasi yang lebih
besar untuk karakter tersebut, sehingga

memberikan nilai estimasi keragaman gsnetik
yang luas antar famili daiam populasi. Hal ini
scjalan dengan hasil pcnclitian Adiani et ul.,
(1,0i51, memperoleh keragaman genetik yang
luas pada lia:akter hasil biji, bobot tongkol
panen, rendemen biji, jumlah baris biii per

tongkol da:-: penampilan tongko l.,Berdasarkan
pada nilai parametcr gcnctik telscbr"rt dapat
dilalcukan seleksi terhadap karakter kuantitatif
tanpa rnengabaikan nilai tengah popllasi yang
bersangkutan ( Bahar dan Zen, 1993).
Pcnelitiar Yuwono et al., (2A15). pada jagung

manis hibrida diperoleh hasil analisis ragam dan
kociisis-: keragaman genetik y;:ng beda nyata
dan hcngama:r gcnctik yang lLras untuk scluruh
ka:akte: pada galur-galur ir.rbred, kecuali
j::mlah baris brji. I Ial tersebut rxenurlrt Rif-ianto
et ql.. (2013), dapat dimanfaatkan untuk
program pemuliaan jagung manis hibrida.
Hallxer et nl { 2010). menyatakan bahwa
keragarnar ger:etik yang luas antar galur-galur
inbred dapa: meningkatkan potensi genetik
ka:aker dari !asi1 persilangannya.

Penampilan komponen hasil dan hasil

&ri 65 hibrida silang uji yang dievaluasi pada

ko:rdisi cekarnan kekeringan mcnunjukkan 10

hibrida yang memberikan potensi hasil yang
lebih ti:rggi dari hibrida lainnya yaitu g:0. grt.

.gsr. gzr. g-rs. g4i, gr-r. gza. gor g:: ,gr: {Tabel i).
Pcrrdugaan keragaman gcnctik untlk karaktsr
hasil dan komponen hasil dalam penelitian ini
tergolong lnas, kecuali pada karakter berat 1000

brji.
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Tabel l. Rata-rata nilo]!1t]j"ng tongkol, diameter tongkol. jlmiah baris per r6ngkol, ju,rlah biii perbaris' berat 1000 biji, uou, iongi.ol kupurun b;;;t:-i;;;"" dan hasl bui (t/ria) 65 hibriclajagung hasil sitang uli pacta r.onii.i..r.u*un r"t"rin;;;. ".
ltibridn _prr%

#mlkl J*br;
tjc3 ii.;i'' ir87 r.167 r;;i ;llilili r.e0b -0r 

:rhs: i:,L lit:i j*fl iirf iilr;:' 'eb i;" : ihe

(i(, 1100 r'i('sbr' ;;;" i1 :lb' it;' r'3'5 cr I.5

ij: r:.(r0 I j ll ii.iiL, :? 99b' 'u" 
i]o' r'5t 0 r r.!

rl( r:.-* ll:r ii-iil lt 1l' l;ii"' r':rbe 0 8a 2'6bc'

ue rj.:3i :l5o i;;;; ill'" ioi'i'" r'r: o* r 'r

(;ri ,x0r* i"1e1( ;;.;i- llill iti ;" r'r8 o'{ 1-1

c, , r? !, ,-i 0,r ;3 xi* ir:i:' l ;!' lii" ilj'lil ilrj* ;r:r i:$:f riirr i;lili: i,:;l ;i: ll(ill trr'-;o-. ,,,n,',u.. ,:;i:l li 'r r-.i.60 ;r;'' ;i I" : ib!(
iil,r ;;.;;' 

r/r'oribcc r-(.erah
(;ti l5.liolc 

li tlc itir"i 
ll':libce ?l'l.9thc :''uirt" li.* i

(;16 r6.()0hce r'i70r iu.,ij,i' -l{rt'tu 'ottll: l?!' ,l L.o" jl*'
:ii; l;ti: ;j,ii* i:# l:ii:T' !!lil: r" r'r 2 )b

cirt) rJ.60.* lr.i{) ii.j; l(}i}l}be !iu.i-"t I u(/rhce 0 rlr li 5rh-r

'0 16 4ibce li :19 i:;il if 1!: iii !un' I 40hce 0 {J 2 eL*-e

!:r ;r;ffi' iill- jijixt i,iili". i!;[, i'iL ii i:rjrr t.r.:. :; ;i :: ..].9 rt,.r-N i,i u,,''* r'{rsrb.c u srhe i u.r*"
c2i iii.sr i t '1r r-5.!).rrh :,i-',i"' i;i lii' I eeb () I 2 0b[i ijii" ]iii i:if iii" ilil{'" !1' o*" s

e:: ijr,,**" jlii." jjjr.. ;iiil l;im i{i-* lii" !.i*-{;:' ii;;* llfl"'" l19l.t' l.e3bte ii;;f lr3 {,.r r.-l

t:il il.r'ia. ;i.ii" ll]J il.!i" ilril* rslx-r {}ra -r,tr,'
lln ;;ilt" j74.,b.r 

16 i7ab i?lry ii;;;;! r':? 0s 16(iio ;ffi*" -r-t.e0abcc ij; ;{' I e rb 0 I 2 tbe

!i l ii i:r. lj.ii i]:i],,' :11." i,ri ioi" z rf bce 0 r:r -i -rarxe::. if'3li:. iirr i;i;i" :;:li jililf ijir" ll' li"-
!r1 ;iilil" lii}'" i;i?"' l:ib. ;i'ffi: rr6b 0s 

'|qljs ;i;;il" .r*rihcc ,.,{}hr, j?tjo.. ituff: i.li*" 3.i i.l*.c} 11.]rb€ r;;;" i!.llill -r'):7r-( 2rrtt nrrt t 17h u: 17 i:1? iiiir :!ii: j:ji:i :ti!- t,;;;;r{i.i:r t.r.67e ::,11' i5loab 18.07e 
'ru..'.r 

' l ?eb ('nabc 
2.?bs

(jie t.l6rhe 
r:47 ij.o7a :r.i;- iri.i]n. I i'l o.,ii r.8ff iil{' #r" ;l* ilgi itlj' i,ii [t jit

ff liii fi;l iii 
16 j3e 208r'rbc r.ir."e d.r 2,7b{e

c44 r-j.r-rc 
jj.87 irli 'i00?t'd l9l 80bc :.-?'5bce i,.iru" : qh-r

t1i iioi;" :l:**: i*i" ri;:.r ij!i8" r14 iil; 1 ,

fr1l ;;.;d" j0.t7 r4.r0a ll rlbcc i:j.j[. r'83b 0 8:r ? -rbcr;4r r r.0r fY l] :'111" r6.0rc iti l;; : irrbcc {) rr r.-rbLx

lit ii.,{,r* ;Jii i::?:. tf ti i;jii''" rf r o)ra ,e
trl? ;iitl i r.65 14.i-] :e 6rbr i;;;i 0 16 1) x 0 e
..i50 r-1.4: il 3i. :i 1: ,r r.7{rbr ,ru.oru" l ll 0 i{ l.j
tlt isi.r* iJil' jiij" :i1t til'il I'i' li i;csl Li.7lr t0.17 il.ir :7 tt()c 2,1? olhc. 1.49 ri * r.6(i-{3 lri.lTltc .lt.:4at{c i,;.it"r, :130 :tg.r}tb. t.7 r,.J r.93!1 lj..]t" -,o.izr..- j,.ri;ii, ll?lil* ili.f],f ii0labcc ;;,, .,.rarrc
cs6 I r.7r i4'07 14.61 io oou.. i;i.iril l -i0bce 0.,! z.slrc

9ll i:.*'* ;i:?3. lilSl' l:e'' i;;il'" r'rlbc 08a r''rrx

9:l i;.;ff' 3677b!.e r6.i7ab :l?lb. :ioslr'. ljil" 3.1, ],i*Git ll.6fbc i2..i.i i.l.il-- il4lbce 23tt.l$& l.q-ibce ;.t' .,..jb!.e!!f r"l.rirbe r2.e0 14.6.1 :31:?b! 1r:.0:
i:11 ir;;:" 16 r7c r6.o7Nb ll1ll' iriirr" r ezb 0r :'rb
(jhr rr6rbe ]:ll' ]i:l"b :t:.00t{c 2.r,j.irbc l elb 03 2.2a(i[ iirr iii i;]tu iif;l iiilt ir;I" I ij*"i;li illl* ia:,: iii!il rr'.t'd r0ee3bc re4b o' r'bc6, ,a,," :j:l i::;* liii* ;li:i." l it .;s" ,8ir i;lJ ,11,i i;:j ijs i.];ii ? 14 "i- , ]
c6e 16.r.r :lfi lj jl :6.1)0 ;j;;i; t' \6 r1 r

i,,1* t]il # i;,il tl iit,il ili lii li
KK{'n) r.jr ;iit li-'y 28.6r j;;.ii t)4 0r r.I
Lsn e.ll i.t? ;r1,; ;:ij' 1.8: 0.?7 2.rj{1. l,# ii,rl

r..*-L-... ,_ .oort:"'oO0- 
berat too0 b,J;lren.lm: renclgnen. Hrr : rr"-r;i'*":l"ru, rongkol kupasan basahSumber : l)ata primer setelah diolah. 2017

K,UStlrPrLAN DAN SARAN

.r:..*,..t 
Kelagamarr 

-genefik karakter yang
dramatr clari jagung hibrirla hasil silang pada

kondisi cekaman kekeringan dikategorikan luas
pada beberapa karakter. Keragarian g*noiL
sempit pada karakter tinggi to]r*run,"ting_ei
lctak tongkol, luas daun, skor p"nuoun daun.
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RWC. suhu daun maksimum, suhu minim:ln,
suhu rala-rata, panjang, lebar dal kerapatan

stomata pagi. lcbar dan kcrapalan stomata siang

serta berat 1000 biji. lnformasi ini
menunjukkan bahwa unhrk tahap berikutnya
dapat melakukan seleksi pada karakter yang
memiliki keragaman genetik yang luas.
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